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A. Latar Belakang Masalah

IImu kimia adalah bidang pengetahuan yang mempelajari secara
terperinci tentang sifat, struktur, komposisi, perubahan, dan energi dari suatu
materi.> Ilmu kimia dipandang sebagai proses dan produk.? Pada konteks
prosesnya, ilmu kimia bisa diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang bertujuan
memperbaiki pengetahuan yang ada dan menemukan pengetahuan baru. Pada
konteks produknya, ilmu kimia dapat diartikan sebagai hasil dari proses yang
meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, serta teori yang ditemukan oleh
ilmuwan kimia. IImu kimia sebenarnya memberikan banyak manfaat bagi
kehidupan, namun kenyataannya sering kali dianggap sulit dan kurang menarik
untuk dipelajari.® Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah
adanya penggunaan rumus dan perhitungan serta pemahaman ilmu kimia yang
tidak hanya bergantung pada teori saja, tetapi juga melibatkan tiga aspek yakni
makroskopis, mikroskopis, dan simbolik.* Sehingga, dalam pembelajaran
kimia juga diperlukan pemahaman matematika serta kemampuan untuk
menghubungkan konsep-konsep dengan benar. Semakin dalam pemahaman
konsep-konsep tersebut, maka akan semakin sulit dipahami.®

Sulitnya mempelajari kimia dapat berpotensi menyebabkan terjadinya
miskonsepsi, yakni ketika pemahaman siswa tidak sesuai dengan konsep yang
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sesungguhnya, tetapi siswa cenderung mempertahankan pemahaman yang
salah tersebut. Miskonsepsi pada siswa dapat terjadi ketika konsep-konsep atau
fakta-fakta yang diberikan kepada mereka tanpa pengawasan atau bimbingan
yang memadai dari guru. Hal ini dapat menyebabkan siswa membangun
konsep secara tidak lengkap atau mengalami kesulitan dalam memahaminya.
Miskonsepsi juga dapat dipengaruhi oleh buku acuan yang digunakan, di mana
buku-buku tersebut tidak memberikan penjelasan yang utuh atau memberikan
konsep yang berbeda sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan
atau mendefinisikan konsep tersebut.® Selain faktor eksternal, miskonsepsi juga
dapat berasal dari siswa itu sendiri, yang muncul berdasarkan pengalaman
mereka di lingkungan sekitar melalui pengamatan terhadap peristiwa yang
terjadi.’

Pengalaman yang terjadi dapat berupa kesalahan konsep yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada materi asam-basa yaitu (1) bagi
yang mengidap penyakit asam lambung apabila mengonsumsi buah jeruk atau
cuka dapur secara berlebihan maka dapat memicu kambuhnya asam lambung?,
(2) mencampurkan produk pembersih yang berbeda memicu timbulnya zat
beracun dari reaksi kimia yang diakibatkan oleh pencampuran produk yang
memiliki bahan berbeda®, (3) penggunaan detergen dalam sehari-hari dapat
mencemari air dan tanah yang menyebabkan kematian pada organisme penting
di dalamnya.l® Peristiwa-peristiwa tersebut dapat terjadi pada siswa akibat
miskonsepsi atau kesalahan konsep asam-basa yang dapat merugikan diri
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sendiri maupun lingkungan sekitar. Selain itu, guru di MAN 1 Nganjuk juga
pernah menemui miskonsepsi asam-basa secara langsung di dalam kelas. Hal
ini disebabkan karena dalam memahami materi asam-basa diperlukan materi
prasyarat yang penting untuk dipahami terlebih dahulu, yaitu struktur atom,
tabel periodik, ikatan kimia, stoikiometri, konsep pH, dan hukum-hukum
kimia. Pemahaman tersebut digunakan agar lebih mudah dalam memahami
konsep asam-basa. Asam-basa merujuk pada konsep dasar kimia yang terdiri
dari perkembangan teori asam-basa, konsep pH, perhitungan pH, tetapan
kesetimbangan (Ka/Kby), indikator asam basa, dan penerapan asam basa pada
kehidupan sehari-hari.!

Secara keseluruhan konsep kimia saling terhubung antara materi satu
dengan yang lain. Termasuk asam-basa yang terikat pada materi dasar untuk
pembahasan selanjutnya, seperti hidrolisis garam dan larutan penyangga. Jika
terjadi miskonsepsi akan memberikan konsep yang salah dan menjadi
hambatan antara pemahaman konsep yang salah dengan konsep yang baru.
Bahkan lebih jauh, akan berdampak pada penurunan hasil belajar siswa.'?

Hasil penelitian Wulan Wahyuningtyas diketahui bahwa siswa memiliki
miskonsepsi berdasarkan tiga aspek tentang asam-basa. Aspek makroskopik,
siswa mengalami miskonsepsi sebesar 44,59%. Aspek mikroskopik, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 61,25%. Sedangkan pada aspek simbolik,
siswa mengalami miskonsepsi sebesar 31,08%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, terlihat bahwa miskonsepsi terjadi pada setiap aspek dengan
persentase yang berbeda-beda, dimana dalam menanggulanginya guru
menggunakan cara yang berbeda pula, sehingga perlu adanya identifikasi
miskonsepsi pada materi asam-basa.*®

Identifikasi miskonsepsi siswa dapat dilakukan dengan beberapa metode
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diagnostik, praktikum tanya jawab, dan diskusi dalam kelas. Penggunaan tes
diagnostik adalah cara paling efektif di antara metode-metode tersebut untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kesulitan belajar siswa.'* Tes diagnostik
berfungsi untuk mengidentifikasi masalah dan kesulitan siswa serta
merencanakan tindakan selanjutnya untuk memecahkan masalah yang
teridentifikasi.®® Terdapat beberapa jenis tes diagnostik yaitu one tier, two tier,
three tier, four tier, five tier, dan six tier.®

Tes diagnostik one tier berisi tentang pertanyaan pilihan ganda dengan
satu jawaban yang benar.t” Namun, tes diagnostik ini memungkinkan siswa
untuk menjawab soal dengan benar karena kebetulan atau keberuntungan.8
Selanjutnya telah dikembangkan menjadi tes diagnostik two tier yang berisi
tentang kepercayaan diri siswa dalam memilih jawaban pada tier pertama.*®
Akan tetapi, tes diagnostik ini memiliki keterbatasan yaitu tidak bisa mengukur
keyakinan konsep.?’ Pada pengembangan selanjutnya, muncul tes diagnostik
three tier membahas tentang alasan menjawab pada tier pertama.?! Meskipun
demikian, tes diagnostik ini memiliki keterbatasan yaitu hanya memiliki satu
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four tier muncul sebagai hasil pengembangan setelahnya yang memuat
kepercayaan diri siswa dalam memilih alasan pada tier tiga.Z Disisi lain, tes
diagnostik ini membutuhkan waktu yang lebih lama dalam pelaksanaan dan
pengoreksian, serta membutuhkan tingkat Kketelitian yang tinggi dalam
menganalisis jawaban siswa pada setiap tingkatnya.?* Hingga saat ini, tes
diagnostik telah dikembangkan hingga five tier dan six tier. Tes diagnostik five
tier berupa pertanyaan tentang gambaran, kesimpulan atau penjelasan singkat
yang dibuat oleh siswa dari soal-soal yang diberikan. Tetapi, melalui tes
diagnostik ini peneliti hanya dapat melihat jawaban siswa dalam bentuk pilihan
ganda, penalaran, dan representasi tingkat kepercayaan jawaban.?® Sedangkan
tes diagnostik six tier mengandung pertanyaan tambahan tentang sumber
jawaban siswa dalam menjawab soal.

Tes diagnostik six tier dipilih dalam penelitian ini, karena
penggunaannya dapat mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa dan dapat
mengidentifikasi sumber penyebab terjadinya miskonsepsi dengan baik. Hasil
yang akurat dapat meminimalisir terjadinya kesalahan siswa yang paham
konsep dengan siswa yang mengalami miskonsepsi.?® Selain itu, hasil
wawancara guru juga menunjukkan bahwa di MAN | Nganjuk belum pernah
dilakukan identifikasi miskonsepsi dan guru juga belum pernah melakukan
identifikasi miskonsepsi siswa. Kondisi ini menyebabkan terjadinya
miskonsepsi secara terus-menerus apabila tidak diidentifikasi, maka penting
untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa
Kelas XI IPA pada Materi Asam-Basa Menggunakan Instrumen Tes
Diagnostik Six Tier di MAN 1 Nganjuk.”
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B. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Materi kimia sifatnya kompleks dan mencakup tiga aspek yang
menyebabkan siswa sulit memahami konsep materi.

Kesalahpahaman siswa dalam mempelajari materi asam-basa
menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa.

Penggunaan tes diagnostik one tier, two tier, three tier, dan four tier serta
five tier kurang efektif dalam memaparkan miskonsepsi yang dialami

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka batasan masalah penelitian ini sebagai

berikut:

1.
2.
3.

Identifikasi miskonsepsi dilakukan pada siswa kelas XI IPA.
Materi dalam penelitian ini adalah asam-basa.

Miskonsepsi diidentifikasi menggunakan instrumen tes diagnostik six-tier.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana persentase miskonsepsi yang dialami siswa kelas X1 IPA pada
materi asam-basa menggunakan instrumen tes diagnostik six-tier?
Faktor apa sajakah yang mempengaruhi miskonsepsi siswa kelas XI IPA

pada materi asam basa menggunakan instrumen tes diagnostik six tier?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis persentase miskonsepsi yang dialami siswa kelas X1 IPA

pada materi asam-basa menggunakan instrumen tes diagnostik six-tier.



2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi miskonsepsi siswa kelas
XI IPA pada materi asam-basa menggunakan instrumen tes diagnostik six

tier.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai miskonsepsi siswa mengenai materi dan soal-soal asam-basa
yang dapat dijadikan untuk bahan evaluasi oleh guru dalam mengambil
tindak lanjut untuk memperbaiki miskonsepsi siswa terhadap materi asam-
basa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian berguna untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada
materi asam-basa sehingga siswa dapat lebih teliti ketika mempelajari
kimia.
b. Bagi Pendidik
Melalui penelitian ini diharapkan membantu pendidik untuk
mengetahui miskonsepsi siswa pada materi asam-basa yang nantinya
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menentukan model
pembelajaran, bahan ajar, media, dan strategi yang efektif sehingga
dapat meminimalisir miskonsepsi pada siswa.
c. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam
menetapkan kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Kimia.

d. Bagi Peneliti



Melalui penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk
menambah pengetahuan miskonsepsi siswa pada materi asam-basa

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.

F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,
penulis mendefinisikan masing-masing istilah sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Miskonsepsi
Miskonsepsi adalah kesalahpahaman terhadap suatu konsep ilmiah
yang muncul dari pemahaman awal seseorang atau pembelajaran
sebelumnya.?’
b. Asam-Basa
Asam merupakan zat yang dalam air menghasilkan ion H*. Sedangkan
basa merupakan zat yang dalam air menghasilkan ion OH".?®
c. Tes Diagnostik Six Tier
Tes Diagnostik Six Tier merupakan tes pilihan ganda enam tingkat
dengan tambahan pertanyaan tentang sumber penyebab miskonsepsi
pada butir soal, tes ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi.?®
Tingkat pertama berisi pertanyaan pilihan ganda. Tingkat kedua berisi
kepercayaan diri siswa terhadap jawaban pada tingkat pertama.
Tingkat ketiga berisi alasan dalam menjawab pertanyaan pada tingkat
pertama. Tingkat keempat berisi kepercayaan diri siswa dalam
menjawab alasan pada tingkat ketiga. Tingkat kelima berisi gambaran,
penarikan kesimpulan atau tes yang lain sesuai dengan kebutuhan
masing-masing butir soal. Tingkat keenam berisi pertanyaan

tambahan tentang sumber jawaban siswa dalam menjawab soal.
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2. Definisi Operasional

a. Miskonsepsi
Miskonsepsi pada penelitian ini merupakan kesalahpahaman konsep
yang dialami siswa pada materi asam-basa.

b. Asam-Basa
Asam-basa merupakan materi pokok yang diteliti dan dipelajari siswa
kelas XI IPA semester genap, materi asam-basa ini membahas tentang
perkembangan teori asam-basa, indikator pH larutan asam-basa,
perhitungan pH larutan asam-basa, tetapan ionisasi larutan asam-basa
(Ka/Kp), dan konsep kekuatan asam-basa.

c. Tes Diagnostik Six Tier
Tes diagnostik six tier merupakan tes yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi asam-
basa.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian yang baik dan mudah dipahami adalah penelitian yang
pembahasannya tersusun secara sistematis. Sistematika penyusunan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan merupakan bagian pertama yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi dan definisi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, pengertian istilah dan sistematika pembahasan.

BAB Il landasan teori, yang didalamnya mencakup tentang uraian landasan
secara teoritis yang berkaitan dengan penelitian yaitu miskonsepsi, tes
diagnostik six tier, karakteristik materi asam basa, penelitian terdahulu, dan
kerangka berpikir.

BAB Il metode penelitian, yang didalamnya menjelaskan tentang metode
yang digunakan oleh peneliti, terdiri dari rancangan penelitian, subjek
penelitian, kisi-Kkisi instrumen, instrumen penelitian, data dan sumber data,

teknik pengumpulan data, dan tenik analisis data.
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BAB 1V hasil penelitian, memuat uraian tentang informasi yang berkaitan
dengan identifikasi jawaban tes siswa.

BAB V pembahasan berdasarkan uji diagnostik enam tingkat meliputi
penjelasan tentang persentase siswa yang mengalami kesalahpahaman tentang
materi asam-basa dan faktor-faktor yang mempengaruhi miskonsepsi pada
siswa tentang materi asam-basa.

BAB VI penutup, berisi kesimpulan dan saran.



